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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang berjudul “Pengaruh 
Model Pembelajaran Quantum Learning Terhadap Motivasi Belajar Praktek 
Menjahit Busana Pria Di SMK N 6 Purworejo” pada bab sebelumnya dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Motivasi belajar praktek menjahit busana pria pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. 
Motivasi belajar kompetensi membuat busana pria yang diperoleh 
melalui lembar observasi dan lembar angket pada kelas kontrol dan 
eksperimen di SMK N 6 Purworejo yaitu kelas kontrol, 32 siswa dari 
lembar observasi diperoleh tidak ada siswa yang memiliki kategori sangat 
tinggi, 4 siswa (12,5%) kategori tinggi, 22 siswa (68,7%) kategori rendah, 
dan 6 siswa (18,8%) kategori sangat rendah. Sedangkan pada lembar 
angket diperoleh 0 kategori sangat tinggi, 5 siswa (15,6%) kategori tinggi, 
21 siswa (65,7%) kategori rendah dan 6 siswa (18,7%) kategori sangat 
rendah. Berdasarkan hasil dokumentasi nilai rata – rata pada kelas kontrol 
78,25 
Pada kelas eksperimen 32 siswa dari lembar observasi diperoleh 15 
siswa (46,9%) kategori sangat tinggi, 17 siswa (53,1%) kategori tinggi, 
tidak ada siswa yang masuk dalam ketegori rendah dan sangat rendah. 
Sedangkan pada lembar angket diperoleh 19 siswa (59,4%) kategori sangat 
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tinggi, 13 siswa (40,6%) kategori tinggi dan tidak ada siswa yang masuk 
dalam kategori rendah dan sangat rendah. . Berdasarkan hasil dokumentasi 
nilai rata – rata pada kelas kontrol 78,25 
2. Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran quantum learning terhadap 
motivasi belajar kompetensi membuat busana pria di SMK N 6 Purworejo. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang menggunakan independen t-test 
diperoleh t hitung lebih besar dari t tabel (10.216 > 1.671) dengan nilai taraf 
signifikan kurang dar 5% (0.000 < 0.05) pada lembar angket. Sedangkan 
pada lembar observasi diperoleh t hitung lebih besar dari t tabel (11.731 > 
1.671) dengan taraf signifikan kurang dari 5% (0,000 < 0,05). 
3. Pendapat siswa tentang penggunaan musik dalam model pembelajaran 
quantum learning menunjukkan hasil sebanyak 23 siswa (71,9%) kategori 
sangat senang, 9 siswa (28,1%) kategori senang dan tidak ada siswa yang 
masuk dalam kategori kurang senang dan tidak senang. 
B. Implikasi 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan motivasi belajar 
antara kelas kontrol dan kelas eskperimen. Motivasi belajar pada kelas 
eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol karena dalam proses pembelajaran 
kelas ekperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan model 
pembelajaran quantum learning . Model pembelajaran quantum learning 
merupakan model pembelajaran dengan suasana kegiatan belajaran yang 
menyenangkan, dimana model pembelajaran tersebut memiliki karakteristik 
penggunaan musik. Musik tidak hanya digunakan sebagai sarana hiburan 
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semata, namun musik juga memiliki manfaat besar bagi dunia pendidikan. 
Oleh karena itu musik berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa, maka 
selanjutnya dapat diterapkan pada mata pelajaran lain yang berkaitan dengan 
pelajaran praktik. 
C. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh model pembelajaran quantum 
learning terhadap motivasi belajar praktek menjahit busana pria di SMK N 6 
Purworejo, dapat diberikan saran sebagai berikut : 
1. Dengan penelitian ini, diharapkan guru dapat menggunakan model 
pembelajaran quantum learning untuk diterapkan pada pokok bahasan lain 
yang berhubungan dengan pelajaran praktek. Tujuannya agar siswa terus 
termotivasi dalam belajar karena pelajaran praktek memiliki jam yang lebih 
lama dibandingkan dengan pelajaran teori sehingga siswa sering merasakan 
kejenuhan dan kelelahan. 
2. Guru diharapkan melakukan tindak lanjut pada pembelajaran membuat 
busana pria untuk mempertahankan motivasi belajar siswa sehingga prestasi 
siswa dapat tecapai. 
3. Penggunaan musik sebagai latar dalam lingkungan belajar harus 
diperhatikan agar tidak menganggu kegiatan pembelajaran kelas yang lain 
dan tekankan pada siswa bahwa tujuan penggunaan musik dalam proses 
belajar adalah agar siswa tidak merasa bosan sehingga siswa harus tetap 
konsentrasi pada proses pembelajaran. 
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